BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Suatu program scara memiliki banyak sekali divisi sesual dengan
peranmyn masing-masing. salah satu yang memegang peranan kunci adalah
Pengarah acara atau Program Divectar, Searang Program Director bertugas
untuk merencanakan alu'wwm itu secara teknis maupun
non ﬂhhwwmmﬂ daﬁﬁi'mn dengan terarah
dan semaksimal mungkin untuk mencapai fujinn program tersebut.
:Hﬂnuml Maratama [m-ll'j' pengarah acara n'lﬂﬁ seseorang yang memiliki
tanggung jawab terhadap produksi sunhrw m televisi meliputi
kreativitos wyangan, kualitas visoal vang dihasilkan, m:ljur kerja
kerabat kerja, hingga meliputi hal-hal teknis seperti Tampu, ka s dan
lain-lain, sehinggn menghasilkan toyangan vang berbobot Jl!l hlhﬂ]ltas

Walaupun program direceor memegang kendali penuh ierhndllpjlhnm‘ﬂ

m]:'mhks: progrom acars belevisi, i m%l_p{:ﬁ-ﬁnem telah
ditentukan oleh produser.

Selain program direcier, peranan mkﬂlﬂfj{l@ m_emiﬂ’lu peranarn
ya sangal penting terhadap suat ayangai, karena fim kreafif merupakan
:Hﬂ: dari mm hm kreatif hﬂm;m:lﬂ pembaruan dan
‘pengembangan ide agar suafu tayangan dapal menarik perhatian dan
dinikmati oleh penenton. Kedua divisi ini saling berkolaborusi dengan cara
dimana Tim Krﬁﬁfmwﬂtm% mgxﬁ‘esh, lalu pragram director
memberi keputusan agar ide-ide tersebut tidak melenceng dari wrahan

Produser Program.

Berdasarkan wawancara dengan Aranto, Produser TalkCation,
program  director dan tim kreatif merupakan tombak utoma dalam

melakukan rebranding tayangan TalkCation ini. Menurut Muzellec dan
Lambkin {2006) rebiranding dapat dilakukan dengan cara mengubah nama,



istilah, desain atau kombinasi dari berbagai hal tersebut untuk memberikan
kesan baru kepada penikmat dan juga kompetitor. Rebrandimg harus
dilakukan karena TalkCation ditangani oleh tim produksi yang baru,
sehingga TalkCation 4.0 ini harus lebih fresh dengan fema yang dijunjung
yaitu “Local Heroes”. Sehingga dalam persiapan produksi. program
director bersama tim kreatif memiliki banyak tugas dan tanggung jawab

bahwa media massa harus netral agar daps

- satu penyebaran yang menjadi sumber utama
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televisi muru]mhn mbilln ymg pllmg i:ﬂn)tuk dikonsumsi. Bahkan
persentasenya hampir dua kali lipat dari posisi kedua yaitu video online.



TFamiwer . 2 Tiedevind, Media I-'ul’mg Namvak Fhiboomerwese Ndibeniad Fucimees e

Televisi, Media Paling Banyak
Dikensumsi Milenial Indonesia

Indonesia Tah “'-.Z.:
harus menjaga relevansi juga
menyiarkan informasi palsu kepada masyarakat (dpr.go.id, 2022).

masyarakat untuk menonton penyiaran adalah dua hal yang berbeda,
penyiaran dapat dilakukan apabila suatu program sudah menaati peraturan
penyiaran vang berlaku. Dapat menarik perhatian masyarakat merupakan



suatu hal yang tidak cukup hanva dengan sekedar memenuhi standar
tersendin yang menyesuaikan dengan kalangan masyarakat yang dituju dan
juga menambahkan aspek kreatif untuk mendapatkan perhatian dari
kalangan masyarakat lersebut. Aspek kreatif iniluh yang menjadi dasar
apakah sustu tayangan dapat dinikmati dan menarik perhatian para

sponton di I.Ildﬂl'l!il!
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rebranding }mnghumdﬂnhlkmhmshdluymgﬁgnmhubﬁm
dengan TalkCation sebelumnya yang disebabkan oleh jodwal penggunaan
dan fleksibilitas yang tidak memadai sehingga tim TalkCation 4.0 memilih
untuk mencan studio baru agar dapal mengatur jadwal produksi
Selanjutnya, pencarian narasumber sempat terfunda karena kurangnya
referensi calon narasumber yang memenuhi dengan kriteria yang dicari oleh
pihak TalkCation 4.0. Selain itu, pada saat produksi terdapat kendala dengan



pemasangan set dekor yang sulit dan membutubkan waktu lama. Hal
tersebut  dikarenakan bahan vang digunnkan sangat rapubh sehingga
memeriukan  perbaikan berkaln bahkan pada sast proses produksi

berlangsung,

Upava rebranding dilakukan agar TalkCation 4.0 memiliki kesan
atau penpgemasan vang berbeda’ dar TalkCation wersi sebelumnyn
Perbedaan yang paling terlihat ada dalam visual program acara TalkCation,
mulai dari segi animasi hingga set dekorasi. Dalam TalkCation versi lama,
sct studio |denukﬂmyumhlm tun dan juga wama coklat. Ditambah
dengan grafik animasi yang memiliki warna biri tua. Sedangkan TalkCation
4.0 memiliki s&m yang identik dﬁngpnmptﬁh d.en.gan aksen biru
muda disn kuning, ditambah dengan p;rai;li;. nwmgmllkl cir khas
wama biru muda. Selain dari visual studio dan smmasi, werdrobe yang
Slignakan oleh hosr tidak hanya menggunakan jis Nanu Deveeas di
setiap episodenya seperti jaket dan juga kemeja tanpa jas.
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Dengan fanggung  jawab  untuk  melakukan rebronding  dan
membaws pesan pendidikan untuk remaje. pregraom director dalam
TalkCation 4.0 harus memiliki strategi yang efektif dalam melakukan
produksi tisp episodenya. Oleh karena itu, program directer menggunakan

fSummeter; bamt sy Jﬂ'ﬁm .WJ

teori berfikir kreatif model wallas, Teon imt mengacu pada tahapan proses
kreatif yang dapal mempermudah penemuan ide-ide baru. Dalam teor i
terdapat 4 tahopan, yvaitu persiapan (preparation), inkubasi {incedation),



iluminasi (illumination), dan verifikasi (verifikasi). Teorl ini digunakan
TalkCation 4.0, yaitu pra produksi, produksi, pasca produksi, dan evaluasi.
(Eastman dan Ferguson, 2009)
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademls

Temuan penelition ini diharapkan dspat berguna bagi
pengembangan bidang keilmuan komunikasi, khususnya dalam
penvusunan strategi kreatif dengan menggunakan teori wallas untuk
pelaksanaan produksi suatu program acara televisi,



1.4.2 Manfaat Praktis

. Bagi Masyarakat.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

|'-:I|.'-'| .u.p':".-'..' {atar "..'.':Z}:-:.; fokus dan rumusan
sistematika penelitian.

BABI TINJAUAN PUSTAKA
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kerangka teori, dan kerangka berpikir.



BABII METODOLOGI
Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan tentang metode
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Secara sistematis,
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